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ABSTRACT: Peningkatan produktivitas jagung dapat dilakukan dengan perbaikan teknologi 

budidaya melalui pengaturan jarak tanam dan penggunaan benih unggul dan bermutu. Genotipe 

jagung AMP (Anggi Merah Pulut) merupakan hasil persilangan jagung dari Anggi (Pa-

pua Barat) yang berwarna merah dan jagung pulut berwarna putih. Penelitian ini ber-

tujuan mengukur interaksi beberapa jarak tanam jagung – kacang tanah terhadap per-

tumbuhan dan produksi 3 genotipe jagung lokal Papua. Penelitian ini disusun berdasar-

kan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dua faktor perlakuan dan tiga kali ulangan. 

Faktor Pertama jarak tanam (J) dan faktor kedua adalah genotipe jagung Unipa AMP. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh jarak tanam dan genotipe jagung ter-

hadap tinggi tanaman umur 3 – 5 MST. Pengaruh perlakuan terhadap peubah ini mulai 

terlihat pada umur 7 dan 9 MST. Faktor tunggal jarak tanam mempengaruhi panjang 

tongkol dan bobot 100 biji paling tinggi (28.26 gram). Terdapat interaksi antara jarak 

tanam dan genotipe terhadap bobot biji per petak. 
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan komoditi pan-

gan kedua setelah padi. Selain sebagai 

tanaman pangan, jagung juga digunakan 

untuk kebutuhan pakan ternak dan in-

dustri. Hingga tahun 2020, diperkirakan 

masih diperlukan impor 1 juta ton untuk 

memenuhi kebutuhan nasional (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  

Produktivitas jagung yang rendah 

disebabkan oleh teknik budidaya yang 

tidak sesuai, penggunaan varietas lokal 

(potensi hasil rendah), daya tumbuh ku-

rang dari 90% dan dosis pemupukan 

yang tidak optimal (Kartika, 2018). 

Peningkatan produktivitas jagung dapat 

dilakukan dengan perbaikan teknologi 

budidaya melalui pengaturan jarak 

tanam dan penggunaan benih unggul 

dan bermutu (Zuyasna et al, 2020). 

Dalam pelaksanaannya, pengatu-

ran jarak tanam jagung harus memper-

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.30862/casssowary.cs.v5.i2.143


CASSOWARY volume 5 (2) Juni 2022: 165 - 172 
 

166 

 

timbangkan agar memperkecil kompe-

tisi cahaya, air dan unsur hara tanaman. 

Semakin tinggi tingkat kerapatan popu-

lasi tanaman akan menyebabkan makin 

tinggi tingkat persaingan antar tanaman 

untuk memperoleh unsur hara dan ca-

haya. Jika peningkatan populasi tana-

man masih di bawah tingkatan kompe-

tisi maka peningkatan produksi akan 

tercapai pada populasi yang lebih padat 

(Bakkara, 2010). Hasil analisis tanah 

awal sebelum penelitian menunjukkan 

kesuburan yang rendah (0.09% N) se-

hingga penanaman kacang tanah di-

harapkan dapat menyuplai N untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi 

jagung. 

Genotipe jagung AMP (Anggi 

Merah Pulut) merupakan hasil persi-

langan jagung dari Anggi (Papua Barat) 

yang berwarna merah dan jagung pulut 

berwarna putih. Berdasarkan introgresi 

Gen Waxy (wx) dari jagung pulut ke 

jagung lokal Papua Barat diperoleh be-

berapa genotipe jagung pulut lokal Pa-

pua Barat generasi F1 BC1 dan BC2. 

Penelitian ini bertujuan mengukur in-

teraksi beberapa jarak tanam jagung – 

kacang tanah terhadap pertumbuhan dan 

produksi 3 genotipe jagung lokal Papua.  

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di lahan 

UPTD Peralatan dan Pembibitan Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Jayapura. Lokasi penelitian terletak di 

Kampung Kwadeware Distrik Waibu 

Kabupaten Jayapura. Penelitian dil-

aksanakan dari bulan Agustus sampai 

Oktober 2021. 

Penelitian ini disusun berdasarkan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) 

dua faktor perlakuan dan tiga kali 

ulangan. Faktor Pertama jarak tanam (J) 

dan faktor kedua adalah genotipe ja-

gung Unipa AMP. 

Faktor pertama terdiri atas 3 taraf: 

J1: 30 cm x 60 cm, J2: 40 cm x 60 cm 

dan J3 : 50 cm x 60 cm. Faktor kedua 

adalah genotipe jagung yaitu G1: AMP 

Unipa-5, G2: AMP Unipa-6 dan G3: 

genotipe jagung AMP Unipa-8. Dengan 

demikian terdapat 27 satuan percobaan. 

Kombinasi perlakuan adalah sebagai 

berikut: 

 

J1  : Jarak tanam jagung 30 cm × 60 cm  

J1G1  :  genotipe jagung AMP 

Unipa-5  

J1G2  : genotipe jagung AMP 

Unipa-6 

J1G3 : genotipe jagung AMP 

Unipa-8  

J2 : Jarak tanam jagung 40 cm × 60 cm  

J2G1  : genotipe jagung AMP 

Unipa-5  

J2G2 : genotipe jagung AMP 

Unipa-6 

J2G3  :  genotipe jagung AMP 

Unipa-8  

J3 : Jarak tanam jagung 50 cm × 60 cm  

J3G1 : genotipe jagung AMP 

Unipa-5  

J3G2  : genotipe jagung AMP 

Unipa-6 

J3G3  : genotipe jagung AMP 

Unipa-8  

 

Variabel yang diamati terdiri atas: 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

tongkol, bobot tongkol, bobot 100 biji 

dan bobot biji per petak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rekapitulasi sidik ragam 

(Tabel 1) menunjukkan respon yang 

beragam akibat perlakuan tumpangsari 

jagung menggunakan jarak tanam ber-

beda dengan kacang tanah. Tidak ter-

dapat pengaruh jarak tanam dan geno-

tipe jagung terhadap tinggi tanaman 

umur 3 – 5 MST. Pengaruh perlakuan 

terhadap peubah ini mulai terlihat pada 

umur 7 dan 9 MST.  
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Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam peubah amatan 

Peubah Jarak Tanam (J) Genotipe (G) Interaksi (J * G) 

TT 3 MST ns ns ns 

TT 5 MST ns ns ns 

TT 7 MST ** * ns 

TT 9 MST ** ns ns 

JD 3 MST ns ns ns 

JD 5 MST * ns ns 

JD 7 MST ** ns ns 

JD 9 MST ** ns ns 

PT * ns ns 

Bobot Tongkol ns ns * 

Bobot 100 biji ** ns ns 

Bobot biji per petak ** ns * 

 

Perlakuan faktor tunggal maupun 

interaksinya tidak mempengaruhi 

jumlah daun umur 3 MST. Jarak tanam 

mempengaruhi jumlah daun umur 5, 7 

dan 9 MST, tidak demikian dengan 

faktor genotipe maupun interaksi 2 

faktor. Pada pengamatan umur 3 – 5 

MST, faktor perlakuan yang diberikan 

tidak mempengaruhi diameter batang 

umur. Faktor tunggal jarak tanam sangat 

nyata mempengaruhi peubah ini pada 

umur 7 dan 9 MST sedangkan faktor 

tunggal genotipe berpengaruh nyata. 

 

Tinggi Tanaman 

Jarak tanam dan genotipe maupun 

interaksinya tidak mempengaruhi tinggi 

jagung umur 3 – 5 MST. Pada umur ter-

sebut ukuran daun jagung belum me-

nyebabkan efek saling menaungi namun 

sebaliknya pada umur 7 dan 9 MST. 

Ukuran daun yang semakin panjang dan 

lebar memungkinkan terciptanya kondi-

si naungan sehingga jagung akan mem-

berikan respon berbeda. Neo dan Ceun-

fin (2018) yang meneliti tumpangsari 

jagung dan pengaturan jarak tanam ka-

cang nasi melaporkan kedua faktor 

maupun interaksinya tidak 

mempengaruhi tinggi jagung umur 2, 4 

dan 6 MST.  

Hasil uji lanjut (Tabel 2) menun-

jukkan jarak tanam rapat (30 cm x 60 

cm) menghasilkan jagung tertinggi 

(240,07 cm), berbeda nyata dengan ja-

rak tanam sedang (40 cm x 60 cm) dan 

jarak tanam lebar (50 cm x 60 cm). Pa-

da jarak tanam rapat, jagung berusaha 

memperoleh sinar matahari karena pop-

ulasi yang lebih banyak menciptakan 

kondisi saling menanungi (kanopi 

tanaman bertemu). Hal ini menyebab-

kan jagung pada jarak tanam sempit 

lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 

sedang maupun lebar. Diduga, jumlah 

klorofil b daun jagung meningkat pada 

jarak tanam sempit untuk meningkatkan 

kemampuan memanen cahaya. Sejalan 

dengan hal tersebut, Franco et al. (2018) 

menyatakan perubahan intersepsi caha-

ya dapat mempengaruhi kandungan 

klorofil, konduktansi stomata dan laju 

fotosintesis. Lebih lanjut Li et al. (2014) 

menyatakan peningkatan naungan akan 

meningkatkan jumlah klorofil, terutama 

klorofil b.  

 

Tabel 2.  Tinggi jagung (cm) umur 7 

dan 9 MST 

Jarak tanam 
Umur tanaman (MST) 

7 9 

30 cm x 60 cm 240.07 a 242.80 a 

40 cm x 60 cm 239.10 b 241.65 ab 

50 cm x 60 cm 238.87 b 241.96 b 
Ket. Angka yang diikuti huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Tukey pada taraf ke-

percayaan 95% 
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Jumlah Daun 

Faktor tunggal jarak tanam 

mempengaruhi jumlah daun jagung umu 

5, 7 dan 9 MST (Tabel 3). Pada 5 MST, 

jagung yang ditaman pada jarak tanam 

lebar memiliki daun paling banyak 

(11.51), tidak berbeda nyata dengan ja-

rak tanam sedang (11.33) kecuali 

dengan jarak tanam sempit (11.15). 

Jumlah daun mencerminkan pertum-

buhan yang mencerminkan aktivitas 

pembelahan sel.  

Hasil analisis tanah awal menun-

jukkan lokasi penelitian tergolong tidak 

subur dengan nilai Kapasitas Tukar Ka-

tion 9 me/100 gr tanah dan bahan or-

ganik rendah. Tumpangsari dengan ka-

cang tanah diharapkan dapat memper-

baiki status kesuburan tanah untuk 

menunjang pertumbuhan jagung. Ja-

gung pada jarak tanam lebar tidak berk-

ompetisi tinggi dibandingkan 2 jarak 

tanam lain. Kondisi ini menyebabkan 

akar lebih leluasa mengambil unsur hara 

sehingga menunjang pembelahan sel 

untuk membentuk daun baru. Pada 

tumpangsari jagung – gandum, pe-

rakaran lateral jagung terbatas dan tidak 

memanjang ke dalam searah volume 

tanah mengindikasikan pada status 

tanah rendah N, akar jagung akan 

melakukan proliferasi lateral untuk 

mencari N (Liu et al., 2015), P (Li et 

al., (2017) dan N, P, K (Raza et al. 

2019). 

Kondisi yang berbeda terlihat pa-

da umur 7 dan 9 MST. Jumlah daun pa-

da jarak tanam sempit berbeda sangat 

nyata terhadap jarak tanam sedang dan 

lebar. Perlakuan jarak tanam rapat 

memiliki daun lebih banyak. Kondisi ini 

diduga berkaitan dengan “competitive-

recovery process” yang secara temporal 

terjadi pada 2 spesies dalam sistem 

tumpangsari (Li et al., (2001). Liu et al. 

(2019) melaporkan recovery biomassa 

bagian atas tanaman mengindikasikan 

peran penting suplai N. Pada penelitian 

ini, suplai N diduga berasal dari kacang 

tanah. Kemungkinan lain adalah jagung 

pada jarak tanam sempit memiliki daun 

yang lebih banyak namun berukuran 

lebih kecil karena populasi yang lebih 

banyak (49 tanaman) dibandingkan ja-

rak tanam sedang dan lebar yang mas-

ing-masing memiliki 35 dan 28 tana-

man. Joseph et al., (2018) menegaskan 

bahwa luas daun jagung dengan popu-

lasi tinggi lebih kecil dibandingkan 

populasi rendah. 

 

Panjang Tongkol  

Analisis ragam menunjukkan 

faktor tunggal jarak tanam 

mempengaruhi panjang tongkol, tidak 

demikian halnya dengan genotipe mau-

pun interaksi antara jarak tanam dan 

genotipe. Hasil uji lanjut menunjukkan 

jarak tanam sempit menghasilkan 

tongkol paling panjang (16.74 cm), tid-

ak berbeda nyata dengan jarak tanam 

lebar (16.16 cm) (Tabel 4). Jarak tanam 

sedang menghasilkan ukuran tongkol 

paling pendek (16.56 cm). Panjang 

tongkol merupakan komponen penting 

dalam produksi jagung karena merupa-

kan media biji jagung tumbuh setelah 

penyerbukan. Semua petak pecobaan 

pada penelitian ini ditanami kacang 

tanah dengan jumlah 42 tanaman/petak. 

Pada jarak tanam rapat, terdapat 

kemungkinan akar jagung lebih mudah 

memperoleh N yang disuplai oleh Rhi-

zobium. 
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Tabel 3. Jumlah daun jagung (helai) umur 5, 7 dan 9 MST 

Jarak tanam 
Umur tanaman (MST) 

5 7 9 

30 cm x 60 cm 11.15 b 11.85 a 11.99 a 

40 cm x 60 cm 11.33 ab 11.68 b 11.83 b 

50 cm x 60 cm 11.51 a 11.60 b 11.74 c 

Ket. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Tukey pada taraf kepercayaan 95% 

 

Semakin banyak populasi kacang 

tanah, semakin banyak pula kemung-

kinan penyediaan Nitrogen. Ketersedi-

aan N dalam tanah yang sangat rendah 

(0.09%) dapat dipandang sebagai faktor 

pembatas utama sehingga suplai N 

mendapat respon yang baik oleh akar 

jagung. Hauggaard-Nielsen dan Jensen 

(2005) serta Neugschwandtner dan Kaul 

(2015) menyatakan dalam system 

tumpangsari sereal-legum memung-

kinkan sereal mengambil N yang 

dilepaskan nodul akar legum sehingga 

meningkatkan efisiensi penyerapan ha-

ra.  

 

Tabel 4.  Panjang tongkol (cm) dan 

bobot 100 biji (gram) 

Jarak tanam 

Parameter 

Panjang 

tongkol 

(cm) 

Bobot 

100 biji 

(gram) 

30 cm x 60 cm 16.74 a 24.71 b 

40 cm x 60 cm 16.56 b 26.77 a 

50 cm x 60 cm 16.61 ab 28.64 a 
Ket. Angka yang diikuti huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata ber-

dasarkan uji Tukey pada taraf kepercayaan 

95% 

 

Pada jarak tanam lebar, populasi 

jagung yang lebih sedikit (28 tanaman) 

menyebabkan berkurangnya kompetitor 

(jagung-jagung) dibandingkan jarak 

tanam sedang yang memiliki 35 popu-

lasi. Jagung yang dikenal banyak mem-

butuhkan hara tidak memperoleh jumlah 

yang cukup.  

 

 

Bobot 100 biji 

Data pada Tabel 4 menunjukkan 

jarak tanam lebar menghasilkan bobot 

100 biji paling tinggi (28.26 gram), tid-

ak berbeda nyata dengan jarak tanam 

sedang (26.77 gram). Kedua nilai ini 

berbeda nyata dengan bobot 100 biji 

yang dihasilkan oleh jarak tanam rapat. 

Bobot 100 biji sangat ditentukan oleh 

ukuran biji jagung. Semakin kecil uku-

ran biji akan semakin menurunkan bo-

botnya. Apabila dihubungkan dengan 

panjang tongkol dengan asumsi ukuran 

biji sama, maka jagung yang ditanam 

pada jarak tanam rapat akan memilikii 

bobot 100 biji lebih tinggi. Kondisi tid-

ak linear pada penelitian ini dipengaruhi 

oleh ukuran biji. 

Jarak tanam lebar yang 

menghasilkan bobot 100 biji tertinggi 

mencerminkan kemampuan tanaman 

membentuk ukuran biji dan pengisian 

biji tersebut. Hasil sidik ragam diameter 

tongkol (tidak ditampilkan) menunjuk-

kan tidak ada pengaruh kedua faktor 

tunggal maupun interaksinya. Sari dan 

Rahayu (2021) melaporkan semakin 

besar nilai diameter tongkol, semakin 

besar pula kesempatan biji untuk 

berkembang sempurna.  

Interaksi di bawah tanah antara 

populasi jagung pada jarak tanam rapat 

(49 tanaman) dengan 42 tanaman ka-

cang tanam diduga hanya cukup me-

nyuplai N untuk mendukung pemanjan-

gan tongkol, tetapi selajutnya tidak 

mencukupi kebutuhan pembesaran biji 

jagung di tongkol. Sebaliknya, ku-

rangnya kompetisi antar jagung pada 
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jarak tanam lebar menyebabkan ter-

cukupinya N. Wu dan Lin (2000) men-

jelaskan N berpengaruh terhadap kuali-

tas dan kuantitas hasil terutama pada 

proses penyempurnaan pengisian biji 

secara penuh.  

 

Bobot Biji per Petak 

Analisis sidik ragam (Tabel 1) 

menunjukkan terdapat interaksi antara 

jarak tanam dan genotipe terhadap bo-

bot biji per petak. Hasil uji lanjut (Tabel 

5) memperlihatkan semua genotipe ja-

gung pada jarak tanam rapat memiliki 

bobot biji per petak tertinggi, diikuti 

oleh ketiga genotipe menggunakan jarak 

tanam sedang. Bobot biji per petak pal-

ing rendah terdapat pada semua geno-

tipe uji pada 3 jarak tanam berbeda. 

Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah 

populasi/ densitas tanaman per petak 

sangat menentukan bobot yang 

dihasilkan. Jarak tanam rapat, sedang 

dan lebar berturut-turut terdiri atas 49, 

35 dan 28 tanaman jagung dengan 

populasi kacang tanah tetap (42). Raza 

et al., (2019) melaporkan densitas 

tanaman akan menentukan produksi pa-

da satuan luas yang sama. 

 

 

Tabel 5. Bobot biji per petak (gram) 

Jarak Tanam Genotipe Jagung Rata-rata 

G1 G2 G3 

30 cm x 60 cm 4651.76 a 4632.83 a 4664.64 a 4649.70 A 

40 cm x 60 cm 3770.83 b 3667.41 b 3747.24 b 3728.5 B 

50 cm x 60 cm 2697.42 c 2766.78 c 2749.41 c 2737.9 C 

Rata-rata 3706.67 A 3689.01 A 3720.43 A 3705.37 

Ket. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Tukey pada taraf kepercayaan 95% 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat interaksi antara jarak 

tanam dan genotipe jagung ter-

hadap bobot biji perpetak. Genotipe 

jagung memiliki bobot biji perpetak 

tertinggi pada jarak tanam rapat dan 

terendah pada jarak tanam lebar. 

2. Terdapat pengaruh akibat perlakuan 

jarak tanam terhadap tinggi tana-

man, jumlah daun, panjang tongkol, 

bobot 100 biji dan bobot biji perpe-

tak. 
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